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Abstrak:PAI di semua jenjang pendidikan bertujuan meningkatkan keimanan, 
pemahaman, penghayatan dan pengamalan siswa tentang agama Islam sehingga menjadi 
manusia muslim yang beriman kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia dalam 
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Meski demikian ada ada 
tujuan khusus yang diperhatikan agar pengaruh PAI di sekolah jenjang PAUD bisa 
berpengaruh dalam kehidupan luar sekolah dan keluarga. Penelitian kuantitatif ini 
menjabarkan pengaruhnya terutama pada siswa TK Aisyiyah 5 Kota Magelang yang 
mengidentifikasi signifikansinya. Untuk itu disarankan untuk menguatkan hubungan 
timbal balik antara  taman kanak-kanak dengan orang tua selain konsistensi  
mendampingi  anak belajar PAI di rumah. 
Kata kunci: pengaruh, PAI, siswa taman kanak-kanak, keluarga  

 

THE INFLUENCE OF ISLAMIC RELIGIOUS EDUCATION IN SCHOOL ON 

THE BEHAVIOR OF CHILDREN IN THE HOUSE CASE STUDY TK AISYIYAH 

5 MAGELANG 

 

Abstract: PAI at all levels of education aims to increase students' faith, understanding, 
appreciation and practice of the religion of Islam so that they become Muslim human 
beings who believe in Allah SWT, and have noble character in personal, social, national 
and state life. However, there are specific objectives that must be considered so that the 
influence of Islamic Education at the PAUD level can affect life outside of school and in 
the family. This quantitative research describes its influence, especially on the students of 
TK Aisyiyah 5, Magelang City, who identify its significance. For this reason, it is suggested 
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to strengthen the reciprocal relationship between kindergarten and parents in addition to 
consistency in assisting children in learning Islamic Education at home. 
Keyword: effect, Islamic education, kindergatens students, family 

 

Pendahuluan 

PAI merupakan kebutuhan setiap muslim sepanjang hayat (Thoha et al., 

1996). Pendidikan Quran sebagai pokok ajaran Islam bagi seorang muslim akan 

berkelanjutan sejak usia dini hingga ajal menejmeput (Imroatun, 2017; Nugraha, 

2020; Rahayu et al., 2020). Setiap pribadinya  membutuhkan pendidikan, sampai 

kapanpun dan dimanapun ia berada. Sebagai penjabaran dari tujuaan pendidikan 

Nasional di atas, maka secara khusus dirumuskan tujuan PAI adalah: 

"Meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan 
pengamalan siswa tentang agama Islam sehingga menjadi manusia 
muslim yang beriman kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia 
dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara” (Muhaimin, 2004). 

Dalam rumusan lain disebutkan bahwa tujuaan pendidikan agama adalah 

“membimbing peserta didik agar mereka menjadi muslim sejati, beriman teguh, 

beramal shaleh, berakhlak mulia serta berguna bagi masyarakat, agama dan 

Negara.”(Zuhairini dkk, 2009)  

Dari kedua rumusan tersebut tersimpul dalam term iman, takwa dan ihsan 

(Hasbullah, 2018). Ketiganya diharapkan akan dapat menempel pada tingkah laku 

seseorang sebagai satu standar kualifikasi keber-Islaman sehingga seluruh 

aktifitas keseharian mereka menjadi benuansa ibadah. Dengan terbentuknya sikap 

dan perilaku pada yang didasari oleh nilai-nilai keimanan, ketakwaan dan ihsan 

pada akhirnya akan terwujudnya satu pribadi yang disebut sebagai pribadi 

muslim, yaitu kepribadian yang seluruh aspek-aspeknya menunjukkan pengabdian 

kepada Tuhan dan penyerahan diri kepada-Nya. 

Dari paparan di atas, diketahui bahwa pendidikan agama menyangkut 

manusia seutuhnya. Artinya, ia tidak hanya membekali anak didik dengan 

pengetahuan agama saja atau mengembangkan aspek kognitif saja, melainkan 

menyangkut seluruh aspek pribadi anak. Karenanya pendidikan agama lebih sulit 

dalam pelaksanaannya daripada pendidikan yang lain sebab sifat dari PAI sangat 

halus berhubungan dengan keimanan dan perilaku pendidik itu sendiri. PAI 

menuntut relasi erat pendidikan di lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat 

(Arifin, 1977; Hasbullah, 2018; Ma’shumah, 2001)  

Anak usia dini, 0-8 tahun, merupakan usia yang paling penting dalam 

perkembangan manusia, sehingga sering di sebut sebagai golden age, usia emas 

yang paling berharga dibanding usia-usia selanjutnya (Fathurohman, 2017; 

Rahman, 2002). Pada periode tersebut diletakkan struktur kepribadian yang akan 

terbangun untuk sepanjang hidupnya. Perkembangan fisik dan mental mengalami 

kecepatan yang luar biasa, bahkan mencapai 80% kesempurnaan perkembangan 
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otak (Kartono, 2006). Karena itu,  pendidikan anak usia dini memegang peranan 

yang sangat penting, sebagai fondasi bagi dasar kepribadian anak, yang akan 

menentukan sejarah perkembangan anak selanjutnya (Hurlock, 2016, hal. 26).10) 

Hadis telah menguatkan arti penting masa-masa dini dari manusia 

tersebut.”Setiap anak yang dilahirkan dalam kondisi yang suci lalu 

orangtuanyalah yang akan menjadikannya yahudi, nasrani dan majusi” (Mualimin, 

2017; Nadjih & Imroatun, 2016) Hadis sejalan dengan tujuan dari arti penting 

agama untuk menyempurnakan akhlak makhluk disemesta ini. sabda Rasulullah 

saw. yang diriwayatkan oleh Ahmad, “Sesungguhnya aku telah diutus untuk 

menyempurnakan akhlak yang mulia”(Tsani, 2013)  

Periode awal-awal kehidupan itu masa terpenting dalam pembinaan perilaku 

(Imroatun et al., 2020). Masa tersebut memiliki kelebihan yang tidak dimiliki 

pada masa sebelum dan sesudahnya. Pendidik maupun orangtua memiliki peluang 

yang sangat besar dalam membentuk anak sesuai dengan apa yang diinginkannya 

(Huliyah, 2016; Hurlock, 2016, hal. 26).  

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi proses 

perkembangan seorang anak sekaligus merupakan peletak dasar kepribadian anak 

(Al-Amin, 2013; Hisyam et al., 2019; Santhut, 1998). Pendidikan anak diperoleh 

terutama melalui interaksi antara orang tua dan anak. Dalam berinteraksi dengan 

anaknya, orang tua akan menunjukkan sikap dan perilaku tertentu sebagai 

perwujudan pendidikan terhadap anaknya. Pentingnya pendidikan agama Islam di 

lingkup keluarga pada anak usia dini mengandung arti bahwa pendidikan dalam 

keluarga merupakan pondasi bagi perkembangan pribadi anak. Orang tua yang 

mampu menyadari akan peran dan fungsinya yang demikian strategis akan 

mampu menempatkan diri secara lebih baik dan menerapkan pola pendidikan 

secara lebih tepat sesuai dengan kebutuhan anak (Kurniawan, 2018; Uyuni, 2019) 

Pendidikan di sekolah merupakan kelanjutan dalam keluarga. Sekolah 

merupakan lembaga tempat dimana terjadi proses sosialisasi yang kedua setelah 

keluarga, sehingga mempengaruhi pribadi anak dan perkembangan sosialnya. Di 

sekolah anak akan belajar apa yang ada di dalam kehidupan, dengan kata lain 

sekolah harus mencerminkan kehidupan sekelilingnya. Oleh karena itu, sekolah 

tidak boleh dipisahkan dari kehidupan dan kebutuhan masyarakat sesuai dengan 

perkembangan budayanya. Dalam kehidupan modern seperti saat ini, sekolah 

merupakan suatu keharusan, karena tuntutan-tuntutan yang diperlukan bagi 

perkembangan anak sudah tidak memungkinkan akan dapat dilayani oleh 

keluarga. Meski demikian, PAI dalam kedua lingkungan tersebut haruslah tetap 

terhubung mengingat kompleksitas pendidikannya.  

Maka pengaruh PAI dalam pendidikan sekolah terhadap kelanjutannnya di 

lingkungan keluarga memerlukan penjelasan lebih jauh. Dalam hal ini, 

insvestigasi lebih lanjut tentang PAI di lembaga PAUD dan bagaimana 

pengaruhnya di rumah bisa menjadi titik penting untuk menggali aspek-penting 

relasi lingkungan pendidikan  dan keluarga dalam PAI jenjang usia dini. 
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Salah satu Lembaga PAUD yang mengajarkan PAI adalah TK Aisyiyah 5 

Kota Magelang (TKA5).   Kurikulum PAI di TK tersebut; 1)  Mengembangkan 

seluruh potensi yang dimiliki anak sesuai dengan tahap perkembangan; 2)   

Mengenalkan anak dengan dunia  sekitar; 2)   Mengembangkan sosialisasi anak; 

3) Mengenalkan peraturan dan menanamkan disiplin pada anak; 4)  

Memberikankesempatan pada anak untuk menikmati masa bermain, 5))  

Melengkapi, meningkatkan atau menyediakan pelayanan yang tidak dapat 

dilaksanakan sendiri oleh keluarga.  

Kurikulum demikian yan disusun oleh Majelis Pendidikan Dasar dan 

Menengah Pimpinan Cabang Aisyiah (2003) mengarahkan PAI TKA5 dengan 

tujuan PAI yang spesifik. Dari tujukan yang sama, Pendidikan TK bertujuan; 1)  

Mewujudkan kehidupan masa anak-anak yang berbahagia dan men-capai 

pengembangan potensi yang dimiliki dan kelak  menjadi manusia dewasa yang 

berbahagia dan berfungsi seutuhnya,, serta beraklak mulia. 2)  Mewujudkan 

muslim yang bertaqwa dan braklak mulia, sehat jas-mani dan rohani, cerdas, 

cakap dan terampil, percaya diri sendiri, memiliki kepribadian yang kuat berwatak 

pejuang dan  memiliki kemampuan untuk mengembangkan diri dan keluarga serta 

bertanggungjawabatas pembangunan umat dan bangsa. 

Dalam mengimplementasikannya, Metode pembelajaran PAI sama dengan 

metode tehnik yang digunakan dalam pelaksanaan pengembangan kernampuan 

berbahasa, Daya Pikir, Keterampilan, dan jasmani. Diantaranya; Pemberian tugas, 

Demontrasi, Praktek Langsung, Bercakap-cakap, Tanya Jawab, Peragaan, 

Bercerita, dan Menyanyi. 

Metode Penelitian  

Penelitian Kuatitatif ini menggunakan sampel secara proportional 

stratifiet random sampling, yaitu pemilihan sampel secara acak berstrata dan tiap-

tiap sub populasi diambil dengan seimbang berdasarkan perimbangan sub-sub 

populasi yang ada (Sugiyono, 2016; Syaodih, 2006). Dalam menentukan sampel 

apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua (penelitian populasi) 

akan tetapi jika subjeknya besar diambil antara 10 – 15% (Arikunto, 2013; 

Sugiyono, 2016). dari jumlah siswa TK A dan B di TKA5 terpilih sampel 

sebanyak 30 orang siswa.  

Dan penulis dalam menentukan siapa-siapa yang menjadi sampel 

menggunakan sistim undian untuk menjawab angket. Peneliti akan menggunakan 

angket secara tertutup yang ditujukan kepada orang tua siswa sampel untuk 

menjawab kuesioner yang telah disediakan. Setiap soal dalam angket terdiri dari 5 

(tiga) item jawaban, yaitu: a, b,c,d dan e. Setiap item jawaban mempunyai bobot 

nilai tersendiri secara berurutan dari A yang bernilai 1 hingga E yang bernilai 5.  

Metode wawancara digunakan guna memperdalam kuesioner yang 

tersebar melalui angket. Metode waancara yaitu metode pengumpulan data 

dengan jalan tanya Jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan 
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berlandaskan tujuan penyelidikan (Arikunto, 2013; Azwar, 2017). Metode 

wawancara ini' ditujukan kepada guru  pendidikan agama Islam di TK Aisyiyah 5 

Kota Magelang dan orang tua siswa.   

Data kemudian dianalisis secara statistic. Untuk data yang bersifat angka atau 

kuantitatif, maka digunakan analisa statistik regresi. analisis demikian 

menggunakan aplikasi SPSS Ver.11,  Adapun rumus regresi yang digunakan dari 

Sudiyono (2010) adalah : 
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Keterangan: 

Y = Perilaku anak di rumah  

a = Koefisien alpa (konstanta)  

b = Koefisien regresi pendidikan agama Islam 

X    = Pendidikan Agama Islam. 

Hasil dan Pembahasan 

PAI di Taman Kanak-kanak  

Tabel 1 
Rekapitulasi Distribusi Hasil Jawaban Responden  
tentang Pelaksanaan PAI  

Pertanyaan 
Jawaban Jumlah 

A B C D E  

1 Pendidikan Agama Islam tentang doa-doa 

kegiatan sehari-hari. 
3 2 6 11 8 30 

2 Pendidikan Agama Islam tentang pengetahuan 

bermacam-macam agama 
2 2 14 11 1 30 

3 Pendidikan Agama Islam tentang ibadah secara 

sederhana menurut keyakinan agama 
1 5 14 8 2 30 

4 Pendidikan Agama Islam tentang menyayangi 

ciptaan Allah. 
1 5 8 11 5 30 

5 Pendidikan Agama Islam tentang mengajari 

sopan santun dan mengucap salam 
 8 15 5 2 30 

6 Pendidikan Agama Islam tentang pelajaran 

membaca iqro’  
2 3 8 11 6 30 

 
Berdasarkan tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa pelajaran pendidikan 

Agama Islam tentang doa-doa kegiatan sehari-hari di TKA5, responden yang 

menyatakan hampir selalu diajarkan sebanyak 11 anak, selalu diajarkan sebanyak 

8 anak, sering diajarkan 6 anak, tidak pernah diajarkan sebanyak 3 anak dan anak 
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yang menyatakan jarang diajarkan sebanyak 2 anak. Dari hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pelajaran pendidikan Agama Islam tentang doa-doa kegiatan 

sehari-hari di TKA5 selalu sering diajarkan. 

Dari tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa PAI yang disampaikan tentang 

pengetahuan tentang beberapa macam agama di TKA5, responden yang 

menyatakan sering diajarkan sebanyak  14  anak,  hampir   selalu  diajarkan  

sebanyak 11 anak,  jarang  diajarkan 2 anak, dan tidak pernah diajuarkan  

sebanyak 2 anak dan selalu diajarkan 1 anak. Berdasarkan hal tersebut dapat 

diketahui bahwa PAI di TKA5 tentang pelajaran pengetahuan bermacam-macam 

agama sering disampaikan kepada siswanya. 

Dari tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa PAI yang disampaikan tentang 

ibadah secara sederhana menurut keyakinan di TKA5, responden yang 

menyatakan sering diajarkan sebanyak 14 anak, hampir selalu  diajarkan sebayak 

8 anak, jarang diajarkan 5 anak, selalu diajarkan  sebanyak 2 anak dan tidak 

pernah diajarkan 1 anak. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa PAI di 

TKA5 tentang pelajaran ibadah secara sederhana hampir sering disampaikan 

kepada siswanya. 

Dari tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa PAI yang disampaikan tentang 

menyayangi ciptaan Allah di TKA5, responden yang menyatakan  hampir selalu  

diajarkan sebanyak 11 anak, sering  diajarkan sebayak 8  anak, jarang diajarkan 5 

anak, anak menyatakan selalu sebanyak 5 anak dan 1 anak menyatakan tidak 

pernah. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa PAI di TKA5 tentang 

pelajaran menyayangi ciptaan Allah hampir selalu disampaikan kepada siswanya. 

Dari tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa PAI yang disampaikan tentang 

mengajari sopan santun dan salam di TKA5, responden yang menyatakan  sering  

diajarkan sebanyak 15 anak, jarang diajarkan sebayak 8 anak, anak yang 

menyatakan hampir selalu   diajarkan 5 anak, dan selalu diajarkan sebanyak 2 

anak. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa PAI di TKA5 tentang sopan 

santun dan salam sering  diajarkan  kepada siswanya. 

Dari tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa PAI yang disampaikan tentang 

pelajaran baca tulis iqro di TKA5, responden yang menyatakan  hampir selalu 

diajarkan sebanyak 11 anak dan  sering diajarkan sebanyak 8 anak, selalu  

diajarkan 6 anak, dan jarang sebanyak 3 anak dan 2 anak menyatakan tidak pernah 

diajarkan. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa PAI di TKA5 tentang 

baca tulis iqro dan salam sering dan hampir selalu disampaikan kepada siswanya. 

Perilaku Anak TKA5 di Rumah 

Tabel 2 

Rekapitulasi Distribusi Hasil Jawaban Responden tentang Perilaku Anak 

Pernyataan 
Jawaban 

Jumlah 
A B C 

1 Anak dapat mengucapkan dan menyebutkan ciptaan 1 6 23 30 
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Allah 

2 Anak dapat melaksanakan ibadah secara sederhana  7 23 30 

3 Anak meminta tolong dengan baik dan mengucap 

salam 

1 3 26 30 

4 Anak bersikap ramah  5 25 30 

5 Anak mengucapkan terima kasih jika terima sesuatu 1 3 26 30 

6 Anak berbicara sopan   2 28 30 

Dari tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa perilaku anak TKA5 di rumah 

tentang kemampuan anak mengucapkan ciptaan Allah, anak yang sering 

mengucapkan ciptaan Allah sering  sebanyak 23 anak, yang menyatakan kadang-

kadang sebanyak 6 anak dan anak yang tidak pernah mengucapkan ciptaan Allah 

1 anak. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa perilaku anak  TKA5 

tentang kemampuan anak dapat mengucapkan ciptaan Allah sering dilakukann  

siswanya. 
Dari tabel 2 di atas dapat diketahui juga bahwa perilaku anak TKA5 di 

rumah tentang pelaksanaan ibadah secara sederhana, anak yang sering beribadah 

secara sederhana sebanyak 23 anak, yang menyatakan kadang-kadang sebanyak 6 

anak dan anak yang tidak pernah beribadah secara sederhana tidak ada. 

Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa perilaku anak  TKA5 tentang 

kemampuan anak dapat ibadah secara sederhana sering dilakukan  siswanya. 

Dari tabel 2  di atas dapat diketahui bahwa perilaku anak TKA5 di rumah 

tentang meminta tolong dengan baik mengucapkan salam, anak yang sering 

meminta tolong dengan baik dan mengucapkan salam sebanyak 26 anak, yang 

menyatakan kadang-kadang sebanyak 3 anak dan anak yang tidak pernah 

mengucapkan saat meminta tolong dengan baik sebanyak 1 anak  tidak ada. 

Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa perilaku anak  TKA5 tentang 

perilaku meminta tolong dengan baik dan mengucap salam sering dilakukan  

siswanya. 
Dari tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa perilaku anak TKA5 di rumah 

tentang bersikap ramah, anak yang sering bersikap ramah sebanyak 25 anak, yang 

menyatakan kadang-kadang bersikap ramah sebanyak 5 anak dan anak yang 

memilikit sikap tidak ramah, tidak ada. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui 

bahwa perilaku anak  TKA5 tentang perilaku bersikap ramah sering dilakukan  

siswanya. 
Dari tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa perilaku anak TKA5 di rumah 

mengucapkan terima kasih jika memperoleh sesuatu, anak yang sering 

mengucapkan terima kasih sebanyak 26 anak, yang menyatakan kadang-kadang 

sebanyak 3 anak dan sisanya 1 anak menyatakan tidak pernah. Berdasarkan hal 

tersebut dapat diketahui bahwa perilaku anak TKA5 selalu mengucapkan terima 

kasih jika memperoleh sesuatu sering dilakukann  anak di rumah. 
Dari tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa perilaku anak TKA5 di rumah 

berbicara sopan, anak yang sering mengucapkan terima kasih sebanyak 28 anak, 

yang menyatakan kadang-kadang sebanyak 2 anak. Berdasarkan hal tersebut dapat 
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diketahui bahwa perilaku anak  TKA5 tentang perilaku berbicara sopan sering 

dilakukann  anak di rumah. 

Pengaruh PAI di Taman Kanak-kanak Terhadap Perilaku Anak di Rumah 

Hasil dari olah data analisis regresi tersebut dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 



M. Nasruddin, E. Sriwinarsih, 
Supriyatiningsih, N Khasanah,  
Y. Rukiyah 

Pengaruh  PAI  Di Sekolah Terhadap Perilaku Anak Di Rumah 
Studi Kasus TK Aisyiyah 5 Kota Magelang

 

85  aṣ-ṣibyān Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Vol. 6, No. 1, Juni 2021 , (E) ISSN 2685-1326   (P) ISSN 2541-5549 

Coefficientsa

2.125 .252 8.437 .000

.195 .067 .481 2.906 .007

(Constant)

X

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardi
zed

Coefficien
ts

t Sig.

Dependent Variable: Ya. 

Tabel 3 
Hasil Analisis Regresi Pengaruh PAI di TKA5  
Terhadap Perilaku Anak di Rumah 
 

Variabel  Koefisien 

Regresi  

Standart 

Error 

Nilai 

Thitung  

Sig.             

(prob)  

Keterangan 

PAI (X) 0,195 0,067 2,906 0,007 Signifikan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat diinterprestasikan  bahwa PAI di TKA5 

memiliki koefisien regresi sebesar 0,195 dan nilai signifikan (probabilitas) sebesar 

0,007 yang  lebih kecil dari  taraf signifikansi () 5% atau 0,05 (0,007 < 0,05). 

Hal ini berarti  PAI di TKA5 berpengaruh signifikan perilaku anak di rumah.  

Penutup  

Saran penting dari penelitian ini adalah kebutuhan untuk penguatan 

hubungan timbal balik antara  taman kanak-kanak dengan orang tua sehingga 

terjadi kesinambungan antara pelajaran di sekolah dengan di rumah. Orang tua 

pun perlu konsisten mendampingi  PAI di rumah untuk  menjaga kesinambungan 

pelajaran di sekolah. Karena memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku 

anak di rumah sehingga mampu meningkatkan perkembangan  perilaku anak 

dengan baik. 
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